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ABSTRACT

“The research was conducted to know the rumen degradation of high level crude fiber feedstuffs which
were urea ammoniated. Two fistuled bulls, weight 200 kgs and 5.5 years old were used. The treatments were
urea amonizations of straw, baggase and wood powder followed by 0, 6, 12, 24, 48 and 72 hours of incubation.
The experiment was analyzed with Randomized Complete Design by 3 x 2 x 6 factorial mode and 2 replication.

The result showed that urea ammonizations increased dry matter degradation of straw, bagasse and wood
powder, crude fiber degradation of wood powder and crude protein degradaion of straw and wood powder
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PENDAHULUAN

Keterbatasan pakan menyebabkan
daya tampung ternak pada suatu daerah
akan menurun. Oleh karena itu
pemanfaatan hasil ikutan (by-product)
pertanian dan industri dalam wusaha
peternakan perlu dipertimbangkan.

Salah satu masalah dalam pemberian
hasil ikutan pertanian sebagai makanan
ternak ruminansia adalah rendahnya
kualitas bahan makanan antara lain
adalah rendahnya kandungan protein
kasar dan tingginya kandungan serat
kasar. Untuk memperbaiki nilai gizi suatu
bahan makanan diperlukan perlakuan
terhadap bahan makanan tersebut baik
secara fisik, kimia maupun biologis yang
dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa

dan lignohemiselulosa sehingga
kecernaannya dapat meningkat.
Ternak ruminansia mampu

memanfaatkan rumput dan hijauan yang
berserat kasar tinggi, karena di samping
kondisi anatomis dan fisiologis rumen
juga adanya mikroorganisme di dalam
“rumen yang membantu pencernaan.
Pencernaan dalam rumen dipengaruhi
‘banyak faktor, antara lain jenis dan

populasi mikroorganisme dan kondisi
rumen.

Daya cerna makanan sangat
ditentukan  oleh  kandungan  serat
kasarnya, apabila kandungan serat kasar
dnggi maka daya cerna bahan makanan
itu akan rendah, karena jika kandungan
serat kasar tinggi berarti kandungan lignin
juga tingg.

Crampton dan Harris ~ (1969)
menyatakan bahwa kandungan serat
kasar yang tinggi dalam rumen disertai
dengan peningkatan protein  akan
memberikan sedikit peningkatan daya
cerna protein tetapi apabila kandungan
serat kasar dikurangi dan protein
ditingkatkan maka terjadi peningkatan
daya cerna protein.

Berdasarkan uraian di atas untuk
mengetahui  degradasi ruminal zat
makanan hasil ikutan pertanian dan
industri yang diperlakukan amoniasi-urea
tlah dilakukan penelitian. :

Hipotesa penelitian ini adalah
dengan adanya perlakuan amoniasi-urea

- terhadap jerami padi, bagasse dan serbuk

gergaji dapat meningkatkan degradasi

~protein kasar, serat kasar dan bahan

kering.



Tabel 1. Kandungan Gizi Bahan Makanan Berkadar Serat Tinggi yang Diamoniasi Urea

Zat Makanan Bahan Makanan
A1BO AlBl A2B0 A2B1 A3B0O A3B1
Kadar air* 36.23 35.83 41.71 40,02 30.28 28.68
Bahan kering* 63.77 64.17 58.29 59.98 69.72 71.32
Protein kasar * 5.45 943 195" 918 1.46 5.11
Serat kasar* 31.33 40.98 37.46 54.50 6348 79.29
Lemak kasar* 1.54 431 150 | 459 0.66 3.86
Ca* 1.00 1.02 1.97 0.53 0.94 0.09
p* 1.45 1.59 2.00 0.75 1.30 0.51
Abu* 17.70 1142 7.80 245 1.51 0.85
“BETN* 43.98 33.96 51.29 29.28 32.80 10.89
ADF* 52,28 54.65 48.41 56.93 77.11 72.42
Lignin** 4.27 7.36 11.63 10.85 26.65 24.43
Selulosa** 37.90 27.35 35.70 44 .61 52.81 47.73
Sumber : * hasil analisa Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Peternakan UNAND, 1975
** hasil analisa Laboratorium Balai Penelitian Ternak Bogor, 1995
Ket : Al1BO = Jerami padi ~ A1B1 = Jerami padi amoniasi-urea
A2BO = Baggase A2B1 = Baggase amnoniasi-urea
A3B0 = Serbuk gergaji A3B1 = Serbuk gergaji amoniasi-urea
BAHAN DAN METODE Metode Penelitian

. Peneliban ini dilakukan di Balai

Penelitian Ternak Sei-Putih Galang
(Sumatera Utara) dan Laboratorium
Produksi Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, pada tanggal
8 Februari 1995 sampai 15 Juni 1995.

Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua
ekor sapi jantan berfistula rumen dengan
berat rata-rata 200 kg, berumur 5.5 tahun.
Sebagai ransum basal diberikan rumput
Brachiaria sp sebanyak 25-30 kg/ekor
dengan pemberian dua kali sehari,
sedangkan air minum diberikan secara
ad libitum. Sebagai bahan amoniasi
digunakan jerami padi, bagasse dan
serbuk gergaji.  Amoniasi dilakukan
. .dengan menambahkan urea pada jerami
padi, baggase dan serbuk gergaji. Bahan-
bahan ini disimpan dalam kantong plastik
dengan lama penyimpanan selama 3 (tiga)
minggu. Kandungan zat makanan dari
bahan-bahan yang digunakan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Bahan vang telah diamoniasi-urea
dimasukkan ke dalam kantong nilon
Monil T 120 kemudian diinkubasikan ke
dalam rumen selama 0, 6, 12, 24, 48 dan 72
jam. Setelah inkubasi dilakukan analisa
proksimat. Peubah yang diukur adalah
degradasi bahan kering, serat kasar dan
protein kasar.

RANCANGAN PERCOBAAN
Analisis statistik untuk mengetahui

~ signifikansi degradasi zat makanan antar

perlakuan dengan uji F menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
Faktorial 3 x 2 x 6 dengan 2 ulangan.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Degradasi Bahan Kering

Data degradasi bahan kering
(Tabel 2) diolah berdasarkan persamaan
Orskov dan Mc Donald, 1979 yaitu :

p=at+b(l-e)

a = fraksi yang sangat cepat hilangpada
waktu Q jam

b= degradasi yang sebenarnya terjadi
selama inkubasi berlangsung,

¢ = laju degradasi

Tabel 2. Nilai Degradasi Bahan Kering

Bahan Makanan Berkadar
_ Gerat Tinggi Dalam Rumen (%)
Parameter
Perlakuan 2 (%) b (%) <)
A1BO -6,723¢ | 41.176" 0.0535*
A1B1 |_-10470¢ | 62.285° 0.06552%
A2B0 1.5232 | 19.098° | 0.0425%
A2B1 -3.000% | 39.135% | 0.0455% |
A3B0 0.732» 6.4604 0.0255M
|A3BL [ _2085°] 16.920¢[ 0.0300<

Ket : superscr}pt ab,c dan d dalam kolom
yang sama menunjukkan berbeda sangat
nyata (P<0.05)

- Degradasi bahan kering jerami padi
lebih tinggi dari degradasi bahan kering
bagasse dan degradasi bahan kering
serbuk gergaji, begitu juga degradasi
bahan kering bagasse lebih tinggi dari
degradasi bahan kering serbuk gergaji.
Keadaan  ini  disebabkan  karena
kandungan lignin jerami padi yang lebih
rendah dari bagasse dan serbuk gergaji,
begitu juga dengan kandungan lignin
bagasse lebil: rendah dari serbuk gergaji.
Ini sesuai dengan pendapat Smith et al.
(1970) bahwa lignin yang terkandung
pada svatu bahan akan menurunkan
tingkat degradasi dinding sel bahan
tersebut.

Jerami padi amoniasi-urea, bagasse
amoniasi-urea  dan  serbuk  gergafi
amoniasi-urea mempunyai degradasi
bahan kering yang lebih tinggi dari yang
tidak diamoniasi-urea. Hal ini disebabkan
karena perlakuan amoniasi-urea dapat
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merusak ikatan lignin dengan selulosa
dan hemiselulosa sehingga memudahkan
mikroba menyerang kandungan sel dan isi
sel. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kumase (1987) bahwa efek perlakuan
amoniasi antara lain adalah sebagai
pengawet, merusak ikatan lignin dengan
selulosa  dan  hemiselulosa  serta
meningkatkan palatabilitas sehingga daya
cerna meningkat.

Degradasi bahan kering jerami padi
amoniasi-urea, bagasse amoniasi~urea dan
serbuk gergaji amoniasi-urea terlihat
berbeda sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi
dari yang tidak diamoniasi-urea pada
inkubasi 24, 48 dan 72 jam. Ini disebabkan
karena degradasi bahan kering dengan
metode in situ akan optimal setelah waktu
inkubasi 24, 48 dan 72 jam dalam rumen
(Ambar dan Djajanegara, 1982).

Degradasi bahan kering jerami padi,
bagasse dan serbuk gergaji terus
meningkal dengan bertambahnya waktu
inkubasi. Hal ini disebabkan karena
waktu inkubasi dapat mempengaruhi
degradasi. Semakin lama waktu inkubasi
maka  degradasi  semakin. tinggi
(Mehrez, 1977).

Selanjutnya pada Tabel 2 dapat
dilihat bahwa laju degradasi bahan kering
dari yang tertinggi ke yang terendah
adalah jerami padi, bagasse dan serbuk
gergaji. Ini disebabkan karena kandungan
serat kasar jerami padi lebih rendah dari
bagasse dan serat kasar bagasse lebih
rendah dari serbuk gergaji. Lubis (1982)
menyatakan bahwa laju degradasi bahan
kering dan Dbahan organik dapat
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar,
semakin tinggi kandungan serat kasar
bahan makanan maka laju degradasi
bahan kering dan bahan organik semakin
rendah.

-

5 *
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Degradasi Serat Kasar

Data degradasi serat kasar (Tabel 3)
diolah berdasarkan persamaan Orskov
dan Mc Donald, 1979 yaitu :

p=a+b(l-ed)
a = fraksi yang sangat cepat hilangpada
waktu O jam
b= degradasi yang sebenarnya terjadi
selama inkubasi berlangsung
¢ = laju degradasi

Tabel 3. Nilai Degradasi Serat Kasar
Bahan Makanan Berkadar
Serat Tingei Dalam Rumen (%)

\ Perlakuan Parameter

| a(%) b (%) ¢ (%)
A1B0 210972 | 61,959 | 0.0505%
A1B1 9.807 | 55.540° | 0.0680°
A2B0 2173 | 40.057° | - 0.0450%
A2B1 -3.744° | 39.832° |  0.0485%

{ A3B0 1.068* | 9.281¢4 |  0.0250°

| A3B1 1.617* |  16.434c |  0.0315M

Ket: superscript ab,c dan d dalam kolom
yang sama menunjukkan berbeda sangat
nyata (P<0.05)

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa jerami padi mempunyai degradasi
serat kasar yang paling tinggi diikuti oleh
degradasi serat kasar bagasse dan
degradasi serat kasar serbuk gergaji. Hal
ini disebabkan karena kandungan lignin
jerami padi juga paling rendah diikuti
oleh kandungan lignin baggase dan
serbuk gergaji. Komar (1984) menyatakan
bahwa kandungan lignin suatu bahan
berkorelasi negatif dengan daya cerna.

Semakin tinggi kadar lignin bahan maka

semakin rendah daya cernanya.

Degradasi serat kasar jerami padi
amoniasi-urea lebih rendah dari pada
jerami padi tanpa amoniasi-urea pada
waktu inkubasi 48 dan 72 jam. Hal yang
sama juga terjadi pada baggase amoniasi-
urea, hal ini mungkin disebabkan oleh
penambahan persentase serat kasar akibat
perlakuan amoniasi-urea. Tillman (1989)
menyatakan bahwa penambahan
persentase serat kasar dapat menurunkan

daya cerna bahan ‘organik. Selain itu
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kandungan lemak jerami padi amoniasi-
urea dan baggase amoniasi-urea lebih
tinggi dari yang tidak diamoniasi-urea.
Jika kandungan lemak ransum meningkat
maka aktivitas selulolitik mikroba rumen
akan terganggu, akibatnya terjadi
kemunduran pada daya cerna serat kasar
(Ryanto, 1989),

Degradasi serat kasar serbuk gergaji
amoniasi -urea sangat nyata (P<0.01) lebih
tinggi dari serbuk gergaji tanpa amoniasi-
urea pada waktu inkubasi 24, 48 dan 72
jam. Ini disebabkan karena pengaruh
perlakuan amoniasi-urea dapat
meningkatkan kecernaan zat makanan.

Laju degradasi serat kasar dari yang
tertinggi ke rendah secara berturut-turut
adalah jerami padi, bagasse. dan serbuk
gergaji. Tetapi berdasarkan uji beda rata-
rata DMRT jerami padi tanpa amoniasi
tidak berbeda nyata (P>0.05) dari bagasse
amoniasi-urea dan  baggase tanpa
amoniasi-urea, Dbegitu juga dengan
baggase tanpa amoniasi-urea dan baggase
amoniasi-urea  tidak berbeda nyata
(P>0.05) dari serbuk gergaji amoniasi-

- urea.
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Degradasi Protein Kasar

Data degradasi protein kasar
(tabel 4) diolah berdasarkan persamaan
Orskov dan  Mc Donald, 1979 yaitu :

p=atb(l~ed)
a = fraksi yang sangat cepat hilang pada
" waktu 0jam
b = degradasi yang sebenarnya terjadi
selama inkubasi berlangsung
. ¢ = laju degradasi

\Tabel 4. Nilai Degradasi Protein Kasar
Bahan Makanan Berkadar
Serat Tinggi Dalam Rumen (%)

Parameter
Perlakuan 2 (%) b (%) <)
A1B0 -3.446% 27.429b 0.04952
AlB1 -4,993b 35.031¢ | 0.0610*
A2B0 4.430¢ 30.51226 | (.04852
A2B1 -0.435% 18.046° | 0.0410¢
A3B0 2.536° 11.434° | 0.02202
A3B1 2.2872 11.563¢ °  0.0280°

Ket: superscript abc dan d dalam kolom
yang sama menunjukkan berbeda sangat
nyata (P<0.05}

Serbuk gergaji mempunyai
degradasi protein kasar yang lebih rendah
dari degradasi protein kasar jerami padi
dan degradasi protein. kasar bagasse. Ini
disebabkan karena tingginya kandungan
serat kasar serbuk gergaji dari jerami padi
dan  bagasse. Price at al (1980)
menyatakan bahwa kadar serat kasar yang
tinggi dalam bahan makanan akan
menurunkan daya cerna bahan kering,
protein kasar dan energi tercerna.

" Degradasi protein kasar jerami padi
amoniasi-urea sangat nyata (P<0.01) lebih
tinggi dari jerami padi tanpa amoniasi-
urea pada waktu inkubasi 24, 48 dan 72
jam. Degradasi protein kasar serbuk
gergaji amoniasi-urea lebih tinggi dari
serbuk gergaji tanpa amoniasi-urea tetapi
berdasarkan uji beda rata-rata DMRT

tidak berbeda nyata (P>0.01). Tingginya

degradasi jerami padi amoniasi-urea dan
serpuk gergajl amoniasi-urea dari jerami
padi tanpa amoniasi-urea dan serbyk
gergaji tanpa amoniasi-urea disebabkan

oleh pengaruh perlakuan amoniasi-urea
yang dapat meningkatkan kecernaan dan
kandungan nitrogen (Perdok, 1987).

Degradasi protein kasar baggase
tanpa amoniasi-urea sangat nyata (P<0.01)
lebih tinggi dari baggase amoniasi-urea
dan tingkat degradasi tertinggi dicapai
pada waktu inkubasi 48 jam. Rendahnya
degradasi protein kasar baggase amoniasi-
urea dari baggase tanpa amoniasi-urea
disebabkan oleh tingginya kandungan
serat kasar baggase amoniasi-urea. Tetapi
bila dilihat dari banyaknya kandungan
protein kasar yang terdegradasi maka
baggase amoniasi-urea lebih banyak
terdegradasi dari baggase tanpa amoniasi-
urea, Komar (1984) menyatakan bahwa
hal yang sangat menonjol dalam
pengolahan bahan pakan dengan teknik
amoniasi-urea adalah peningkatan kadar
protein kasar yang disebabkan oleh
adanya fiksasi nitrogen selama proses
amoniasi. Peningkatan kadar protein
kasar ini berkisar dari 1.5 sampai dengan 9
satuan. “

Dari Tabel 4 juga terlihat bahwa

degradasi protein kasar dari yang

tertinggi ke yang terendah adalah jerami
padi, bagasse dan serbuk- gergaji, tetapi
berdasarkan analisa statistik tidak berbeda
nyata (P>0.05).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian

“perlakuan amoniasi-urea terhadap jerami

padi, bagasse dan serbuk gergaji diperoleh
peningkatan degradasi bahan kering, serat
kasar, dan protein kasar kecuali pada
jerami padi tidak terjadi peningkatan
degradasi serat kasar dan untuk bagasse

~ tidak terjadi peningkatan degradasi serat

kasar dan protein kasar.
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